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Abstrak-Artikel ini adalah sebuah review yang merupakan pembacaan secara kritis dengan buku
elektronik(E-Book) berjudul “Tenang Dalam Kondisi Apapun”Mengenai sebuah kajian petunjuk yang di
tulis oleh Sabrina Ara pada tahun 2019.Penelitian ini menggunakan kualitatif deskriptif untuk
menganalisis sebuah buku dan memberikan sebuah pemahaman yang inovatif tentang isi konsep yang di
usulkan.Hasil penelitian ini menjelaskan kenyataanya banyak orang yang tidak bisa mengendalikan diri
saat menghadapi masalah besar.Mereka cenderung hilang kendalitergesa-gesa meledakkan diri,atau
menyalahkan orang-orang sekitar.Lalu apa sikap ideal yang disarankan banyak orang?Tenang.Meskipun
tidak mudah ,bukan berarti tidak mampu.Buku ini memberi petunjuk yang inovatif dengan penjelasan
konteks yang sesuai.

Kata kunci:Tenang,situasi,sikap,diri sendiri,kepribadian.

Abstract- This article is a review which is a critical reading with an electronic book (E-Book) entitled
"Calm Under Any Conditions" regarding a study of instructions written by Sabrina Ara in 2019. This
research uses descriptive to analyze a book and provide an innovative understanding of the contents of
the proposed concept. The results of this study can explain the fact that many people cannot control
themselves when faced with big problems. They tend to lose control, rush to blow themselves can up, or
blame the people around them. So what is the attitude of the ideal that many people suggest? Relax.
Although it is not easy, it does not mean it is capable. This book provides innovation instructions with
appropriate contextual explanations.

Keywords: Calm, situation, attitude, provides of innovation, personality.

PENDAHULUAN

Dalam mengenali siapa diri anda sendiri sebagai makhluk sosial,kita butuh berinteraksi dan
bergaul dengan siapa saja.Kehidupan adalah rantai masalah sambung menyambung hingga duniua
berakhir.Kebutuhan tersebut tidak langsung menuntun kita mengenal banyak orang.Minimal orang-orang
di sekitar.Namun sayangnya,kesibukan bergaul terkadang membuat seseorang lupa diri sehingga tidak
sempat mengenali diri bahkan tidak lagi menjadi diri sendiri.

Mengenali diri sendiri tidaklah mudah,tetapi bukan berarti sulit dilakukan.Kita hanya butuh sadar
akan penting nya mengenali diri sendiri.Sebab,Masalah hadir sebagai ujian yang bisa menjadi membawa
perubahan nasib.Sejatinya mengenali diri sendiri adalah fondasi utama usaha mengembangkan
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diri.Dengan mengenali kelemahan dan kekuatan dimiliki,akan terbuka jalan mengubah kelemahan dan
memperkuat potensi yang ada.

Tuhan menciptakan manusia sebagai makhluk paling sempurna di antara segala ciptaan-
nya.Manusia di anugerahi cipta,rasa,dan karsa yang merupakan potensi dasar harus di syukuri.Bersikap
tenang menghadapi masalah akan berdampak baik pada kehidupan anda kedepannya.Namun
demikian,tidak semuan orang dapat menjawab tegas Ketika mendapat pertanyaan mengenai potensi yang
dimiliki.Kadang justru sebalik-baliknya.

Potensi menurut KBBI adalah kemampuan yang memungkinkan untuk di
kembangkan:kekuatan,kesanggupan,daya.Dari pengertian tersebut,bisa ditarik kesimpulan potensi
merupakan kemampuan terpendam dalam diri yang menunggu digali dan di munculkan sebagai manfaat
bagi diri tersebut.Dengan kemampuan melihat potensi diri,artinya kita menemukan senjata yang mesti di
asah untuk menghadapi serangkaian masalah hidup.Berbekal senjata tajam Bernama potensi diri,tidak ada
alasan untuk panik dalam kondisi apapun.

Perilaku seseorang dapat menjadi cermin kepribadian yang dimiliki.Menurut Hipocrates,ada
empat kepribadian manusia yaitu koleris,melankolis,sanguinis,dan plegmatis.Berangkat dari masalah
yang tidak luput dari hidup ,Kesadaran akan pentingnya mengenali diri sendiri.Anda sadar, mengenali diri
sendiri adalah penting.kesadaran ini menjadi modal utrama bagi seseorang untuk melangkah ketahap
selanjutnya dalam proses mencari siapa dirinya.

METODE PENELITIAN

Pendekatan yang peneliti gunakan dalam penelitian adalah pendekatan kualitatif
deskriptif.menjelaskan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data deskriptif,
yakni ucapan atau tulisan dan perilaku orang-orang yang diamati. Pendekatan ini diharapkan dapat
menghasilkan uraian yang mendalam tentang ucapan, tulisan, dan perilaku yang dapat diamati dari suatu
individu, kelompok, masyarakat, dan organisasi tertentu dalam suatu keadaan konteks tertentu yang dikaji
dari sudut pandang yang utuh, komprehensif, dan holistik. Dalam metode Penelitian bahasa,metode yang
digunakan pada penelitian ini adalah metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan yang bermaksud
untuk memahami tentang apa yang di alami oleh subjek penelitian dalam bentuk kata-kata dan bahasa
dengan tujuan untuk mendapat informasi yang lengkap.Dimana hasil dari penlitian ialah kata kata
deskriptif yang mengupas makna dari objek penelitian.Ditambah lagi,Dalam sebuah proses pada
penelitian kualitatif hal hal yang bersifat perspektif subjek lebih di tonjolkan dengan landasan teori oleh
peneliti sebagai pemandu agar proses penelitian sesuai dengan fakta yang di temui di lapangan Ketika
melakukan penelitian.

Dalam menganalisa sebuah buku , buku ini di tulis oleh Sabrina Ara yang berjudul “Tenang
Dalam Kondisi Apapun”.Buku yang di baca oleh peneliti ialah buku yang terbit pada tahun 2019 oleh
syalmahat publishing dan di cetak oleh syalmahat studio.
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Memperkenalkan Diri

Mengenali diri sendiri tidaklah mudah,tetapi bukan berarti sulit dilakukan.kita hanya butuh sadar
akan pentingnya mengenali diri sendiri.Sebab,sejatinya mengenali diri sendiri adalah fondasi utama usaha
mengembangkan diri.Dengan mengenali kelemahan dan kekuatan dimiliki,akan terbuka jalan mengubah
kelemahan dan memperkuat potensi yang ada.Dengan mengenali diri sendiri pula,kita dapat memgang
kendali Ketika harus bersikap tenang dalam situasi apapun.karena dengan begitu.kita tahu kapan waktu
tepat untuk menyetir kelemahan dan kekuatan yang ada.

Sebagai contoh,Ketika terlalu sibuk mencari sibuk mencari sisi buruk orang lain,kita bisa menilai
bagaimana karakter seseorang,tapi lupa bercermin,apakah kita berbeda dari mereka atau justru sebenernya
tidak dapat di bedakan oleh kita sendiri.

Sebab sejatinya mengenali diri sendiri adalah fondasi utama usaha mengembangkan diri.Dengan
mengenali kelemahan dan kekuatan dimiliki,akan terbuka jalan mengubah kelemahan dan memperkuat
potensi yang ada.Dengan mengenali diri sendiri pula,kita dapat memegang kendali Ketika harus bersikap
tenang dalam situasi apapun.

Memperkuat potensi dalam diri

Manusia di anugerahi cipta,rasa,dan karsa yang merupakan potensi dasar harus di syukuri.Namun
demikian,tidak semuan orang dapat menjawab tegas Ketika mendapat pertanyaan mengenai potensi yang
dimiliki.Kadang justru sebalik-baliknya.Mereka memberi jawaban malu malu dan ragu,”Potensi ku apa
,ya?kayaknya aku enggak punya potensi istimewa apapun yang bisa di banggakan.”

Sedemikian orang,tidak semua orang dapat menjawab tegas Ketika mendapat pertanyaan
mengenai potensi yang dimiliki.Kadang justru sebaliknya-nya.Mereka menjawab malu malu dan
ragu,’potensiku apa ya?Mungkin anda pernya mendengar jawaban seperti itu .Jawaban yang
mencerminkan rasa tidak percaya diri.Mereka merasa tidak percaya dengan potensi yang dimiliki atau
justru benar-benar tidak tahu potensi diri.

Jika anda memasuki potensi dari kelompok yang memberi jawaban semacam itu,tidak perlu
khawatir,potensi adalah kemampuan yang memungkinkan untuk di kembangkan kekuatan kesanggupan
daya diri.

Pengertian sebuah potensi
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Potensi menurut kamus KBBI adalah kemampuan yang memungkinkan kita untuk di
kembangkan:kekuatan,kesanggupan,daya.Dari pengertian tersebut,bisa ditarik kesimpulan potensi
merupakan kemampuan terpendam dalam diri yang menunggu digali dan di munculkan sebagai manfaat
bagi diri tersebut.Dengan kemampuan melihat potensi diri,artinya kita menemukan senjata yang mesti di
asah untuk menghadapi serangkaian masalah hidup.Berbekal senjata tajam Bernama potensi diri,tidak ada
alasan untuk panik dalam kondisi apapun.

Potensi berpikir.Kita memiliki potensi berpikir.Dari melihat,mendengar,merasakan,kita bisa
menghasilkan pemikiran baru.Kita belajar memikirkan perubahan.Karena manusia memang diciptakan
istmewa untuk berpikir.

Potensi emosi.Keistimewaan manusia juga karena dianugerahi emosi.Dengan potensi inikita
dapat merasakan Bahagia,sedih,kecewa,marah.karena manusia memang memiliki potensi emosi ini,kita
dapat memahami dan dipahami orang lain.

Jangan tegang pada setiap masalah

Masalah demi masalah datang silih berganti.Satu masalah terselesaikan,dating masalah
baru.Begitu terus sampai akhirnya ingin menghilang dan lari dari kenyataan.Masalah memang dapat
membuat siapun tidak tidak nyaman,tetapi perlu di ketahui di dunia ini tidak ada manusia tanpa
masalah. Yang membedakan hanyalah bagaimana seseorang menyikapinya.Setiap orang harus mempunyai
kesadaran,masalah pasti dating.Jangan kira masalah melulu berwujud kesengsaraan atau penderitaan.

Masalah memang dapat membuat siapapun tidak nyaman,tetapi perlu di ketahui di dunia ini tidak
ada manusia tanpa masalah.Yang membedakan hanyalah bagaimana kita menyikapi nya.Ada yang
menganggap enteng ada pula yang menganggap masalah yang besar.

Setiap orang harus mempunyai kesadaran,masalah pasti datang.Jangan kira masalah melulu
berwujud kesengsaraan atau penderitaan.Merasa tidak cukup Bahagia dengan keluarga lengkap,orang-
orang mencinta,dan harta yang berlimpah saja bisa dikatakan masalah.

Menyingkirkan pikiran negative

Meskipun pikiran begitu abstrak kekuatannya mampu mengubah dunia.itulah kenapa pikiran
dapat menentukan kesuksesan dan kebahagiaan seseorang.Dr.Ibrahim Elfiky dalam bukunya membahas
berbagai macam kekuatan pikiran yang dimiliki manusia.Kekuatan pikiran membangun mindset.Pikiran
dapat membangun mindset Ketika memikirkan suatu peristiwa sama berulang kali.la Bagai mantra di
putar di kepala,kemudian di responsa kal,dan akal mengaktifkan data data pendukung membenarkan
pikiran tersebut lalu terbentuk lah mindset yang tersimpan di akal bawah sadar.

Pikiran dapat membangun kita mindset Ketika memikirkan suatu peristiwa sama berulang kali.la
Bagai mantra di putar di kepala,kemudian di respons akal,dan akal mengaktifkan data-data pendukung
membenarkan pikiran tersebut.

Kekuatan pikiran menyimpan arsip memori.Setiap peristiwa yang kita alami,akan menjadi
memori yang di arsip di folder akal.Misalnya peristiwa sedih,haru,Bahagia.Maka Ketika menangis karena
kehilangan seseorang,peristiwa itu menjadi file yang masuk ke folder kesedihan.Apapun
peristiwanya,pikiran terus mengarsip.

Membuat keputusan bijak
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Sebenarnya setiap hari kita harus mengambil ratusan keputusan keputusan.Mulai dari keputusan
kecil hingga pilihan sulit.Misalnya dalam aktivitas tersebut sebuah keputusan diambil Ketika melakukan
suatu aktivitas.Berada dalam situasi sulit Ketika dihadapkan dua pilihan besarmemang terkadang
membingungkan.Butuh pertimbangan matang menghasilkan keputusan tepat.Sebab jika gegabah
mengambilkan keputusan,dampaknya menjadi penyesalan di kemudian hari.

Mengambil keputusan untuk pilihan sederhana.Namun hidup ini tidak tersusun atas kemudahan-
kemudahan saja,karena itulah,mengambil keputusan terkadang menjadi tantangan berat,Ketika kita
dihadapi masalah yang besar.

Berada dalam situasi sulit ketika dihadapkan dua pilihanm besar,memang terkadang
membingungkan.Butuh pertimbangan matang menghasilkan keputusan tepat.Sebab jika gegabah
mengambil keputusan,dampaknya menjadi penyesalan di kemudian hari.

KESIMPULAN

Dalam kesimpulan sebuah buku “Rahasia Bersikap Tenang Dalam Kondisi Apapun” yang di tulis
oleh Sabrina Ara memberikan penjelasan yang dalam mengenali siapa diri anda sendiri sebagai makhluk
sosial,kita butuh berinteraksi dan bergaul dengan siapa saja.Kebutuhan tersebut tidak langsung menuntun
kita mengenal banyak orang.Minimal orang-orang di sekitar.Namun sayangnya,kesibukan bergaul
terkadang membuat seseorang lupa diri sehingga tidak sempat mengenali diri bahkan tidak lagi menjadi
diri sendiri.Jika ada masalah adalah ujian naik level kita seharusnya butuh banyak masalah untuk sampai
di level tertinggi.Dengan kesadaran bahwa manusia tak luput dari masalah,akan membuat diri kita lebih
siap menghadapi.Tidak perlu tegang,cepat atau lambat masalah pasti dating.kesiapan membuat kita tetap
tenang menghadapi situasi apapun.
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